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ABSTRACT

Background: Type 11 diabetes mellitus is a chronic metabolic disease characterized by elevated blood glucose levels and requires long-term
management. In addition to physiological factors, psychological factors such as stress play a role in influencing blood glucose control.
Objective: This study aims to analyze the relationship between stress levels and blood glucose levels in type 11 diabetes mellitus patients at
Gatot Soebroto Army Hospital. Method: This study nsed a quantitative design with a cross-sectional approach. The study sample
consisted of 102 outpatients with type Il diabetes mellitus at the Internal Medicine Polyclinic of Gatot Soebroto Army Hospital, selected
using an accidental sampling technique. Stress levels were measured using the Perceived Stress Scale (PSS) questionnaire, while blood glucose
data were obtained from patient medical records. Data analysis was performed using the Chi-Square test with a significance level of 0.05.
Results: The results of the Chi-Square test showed a significant relationship between stress levels and fasting blood glucose levels in type I1
diabetes mellitus patients (p = 0.001; p < 0.05). Conclusion: This study concludes that stress levels are significantly related to blood
lucose levels, so stress management needs to be integrated into nursing care for patients with type Il diabetes mellitus.

Keywords: Type II Diabetes Melitus, Stress, Blood Glucose Levels, Perceived Stress Scale questionnaire.

ABSTRAK

Latar Belakang: Diabetes mellitus tipe II merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan peningkatan
kadar glukosa darah dan membutuhkan pengelolaan jangka panjang. Selain faktor fisiologis, faktor psikologis seperti
stres berperan dalam memengaruhi pengendalian kadar glukosa darah. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan tingkat stres dengan kadar glukosa darah pada pasien diabetes mellitus tipe I1I di RSPAD Gatot
Soebroto. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian
berjumlah 102 pasien diabetes mellitus tipe II rawat jalan di Poliklinik Penyakit Dalam RSPAD Gatot Soebroto yang
dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Tingkat stres diukur menggunakan kuesioner Perceived Stress Scale
(PSS), sedangkan data kadar glukosa darah diperoleh dari rekam medis pasien. Analisis data dilakukan menggunakan uji
Chi-Square dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil : Hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang
bermakna antara tingkat stres dengan kadar glukosa darah puasa pada pasien diabetes mellitus tipe II (p = 0,001; p <
0,05). Kesimpulan: Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat stres berhubungan signifikan dengan kadar glukosa
darah, sehingga manajemen stres perlu diintegrasikan dalam asuhan keperawatan pasien diabetes mellitus tipe II.

Kata Kunci: Diabetes Melitus Tipe 11, Stres, Kadar Glukosa Darah, Kuesioner Perceived Stress Scale.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Global dan Nasional Diabetes Melitus

Diabetes Mellitus (DM) telah menjadi salah satu tantangan kesehatan masyarakat global yang
paling mendesak di abad ke-21. Sebagai penyakit metabolik kronis, DM ditandai dengan kondisi
hiperglikemia persisten yang disebabkan oleh gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya.
Data dari International Diabetes Federation (IDF) Atlas edisi terbaru tahun 2025 memproyeksikan
bahwa jumlah penderita diabetes di seluruh dunia telah mencapai angka yang mengkhawatirkan,
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yakni sekitar 840 juta orang dewasa, dengan kecenderungan terus meningkat hingga diperkirakan
menyentuh angka 1,1 miliar pada tahun 2045 jika tidak disertai dengan intervensi yang efektif.
Indonesia menempati posisi yang signifikan dalam statistik global ini. Berdasarkan hasil Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi Diabetes Melitus di Indonesia terus mengalami
tren kenaikan, mencapai angka 11,7%. Di RSPAD Gatot Soebroto pada Juni 2025, menunjukkan
bahwa Diabetes Mellitus tipe II berada di urutan ketiga dengan 1.420 kunjungan pasien di Poliklinik
Penyakit Dalam.

Mengingat meningkatnya prevalensi diabetes, terdapat beberapa faktor risiko yang
berkontribusi selain faktor fisiologis dan gaya hidup, faktor psikologis seperti stres diketahui
berperan dalam memengaruhi pengendalian kadar glukosa darah pada pasien Diabetes Mellitus tipe
II. Stres dapat memicu aktivasi sistem saraf simpatik dan meningkatkan pelepasan hormon stres,
seperti kortisol dan norepinefrin, yang berdampak pada peningkatan kadar glukosa darah.
Peningkatan hormon stres secara kronis dapat memperburuk kontrol glikemik dan meningkatkan
risiko komplikasi pada pasien Diabetes Mellitus tipe II. Beberapa penelitian melaporkan adanya
hubungan signifikan antara tingkat stres dan kadar glukosa darah pada pasien Diabetes Mellitus tipe
II (Nababan et al., 2020). Temuan serupa juga dilaporkan oleh (Pridani et al., 2024). Namun,
penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda dan tidak menemukan hubungan signifikan antara
tingkat stres dan kadar glukosa darah (Purwasih, 2019). Perbedaan hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya research gap, sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis
hubungan tingkat stres dengan kadar glukosa darah pada pasien Diabetes Mellitus tipe II.

Berdasarkan data tingginya jumlah pasien Diabetes Mellitus tipe II di Poliklinik Penyakit
Dalam RSPAD Gatot Soebroto, dengan rata-rata 1.000 pasien per bulan dan meningkat menjadi
1.420 pada Juni 2025. Diabetes tipe II bukan hanya memerlukan pengobatan medis, tetapi juga
perhatian terhadap stres, yang dapat memengaruhi kadar gula darah. Penelitian ini bertujuan
memahami hubungan antara tingkat stres dan kadar glukosa darah pada pasien DM tipe II serta
menjadi dasar pengembangan strategi manajemen stres untuk meningkatkan pengendalian glukosa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain korelasional dan
pendekatan ¢ross-sectional. Penelitian dilaksanakan di Poliklinik Penyakit Dalam RSPAD Gatot
Soebroto mulai dari bulan September hingga Desember 2025. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain korelasional dan pendekatan cross-sectional. Penelitian dilakukan di Poliklinik
Penyakit Dalam RSPAD Gatot Soebroto pada tahun 2025. Sampel berjumlah 102 responden yang
dipilih menggunakan accidental sampling. Tingkat stres diukur menggunakan kuesioner Perceived
Stress Scale (PSS), sedangkan kadar glukosa darah puasa diperoleh dati rekam medis. Analisis data
menggunakan uji Chi-Sguare dengan o = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan penelitian diawali dengan karakteristik responden yang meliputi usia,
jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pekerjaan. Selanjutnya disajikan dan dibahas hasil pengukuran
tingkat stres pasien yang diukur menggunakan kuesioner Perceived Stress Scale (PSS), serta hasil
pemeriksaan kadar glukosa darah yang diperoleh dari rekam medis pasien. Pada bagian akhir,
dibahas hasil analisis hubungan antara tingkat stres dan kadar glukosa darah puasa pada pasien
Diabetes Mellitus tipe II di RSPAD Gatot Soebroto untuk menjawab tujuan utama penelitian.

1. Karakteristik responden
Tabel 4.1
Distribusi dan Karakteristik Responden

Variabel Karakteristik ~ Frekuensi (N)  Persentase (%)
Usia

Dewasa Tengah 45 44,1
(40-59)
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Lansia Muda (60-74) 56 54,9

Lansia Tua (275) 1 1,0

Total 102 100
Jenis Kelamin

Laki-laki 22 21,6
Perempuan 80 78,4
Total 102 100
Tingkat Pendidikan

Dasar (SD/SMP) 10 9.8

Menengah (SMA/SMK) 43 42,2
Tinggi (D3 -S3) 49 48,0
Total 102 100
Pekerjaan

Ibu Rumah Tangga 63 61,8
Buruh 1 1,0

Wiraswasta 8 7,8

Pegawai Swasta 12 11,8
Pegawai Negeri Sipil 12 11,8
Pensiunan 5 4.9

TNI/PORLI 1 1,0

Total 102 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden termasuk dalam kelompok
lansia muda (usia 60—74), yaitu 54,9%. Hal ini sesuai dengan karakteristik Diabetes Mellitus tipe 11,
yang lebih umum terjadi pada orang tua akibat penurunan fungsi metabolik dan sensitivitas insulin
selama proses penuaan. Hasil ini sejalan dengan studi (Erdaliza et al., 2024) berjudul “Faktor risiko
yang terkait dengan komplikasi pada diabetes tipe 2, yang menemukan bahwa usia lanjut
merupakan faktor risiko utama untuk diabetes tipe II akibat perubahan fisiologis, terutama yang
berkaitan dengan penurunan metabolisme glukosa dan sensitivitas insulin.

Sebagian besar responden perempuan (78,4%) lebih rentan mengalami stres dibandingkan
pria, karena perempuan sering kali harus menanggung beban ganda berupa pekerjaan rumah tangga
dan pengasuhan anak, yang meningkatkan risiko stres berat. Temuan ini sejalan dengan studi (Nurul
Mawadah et al., 2025) tentang hubungan antara tingkat stres dan kadar gula darah pada pasien
diabetes tipe II. Sebagian besar responden, 80% di antaranya adalah perempuan, menyatakan bahwa
hasil studi ini menyoroti pentingnya intervensi yang spesifik gender dalam manajemen stres dan
diabetes tipe II, terutama bagi perempuan yang menghadapi stres hidup yang lebih kompleks.
Pendekatan yang memperhitungkan perbedaan gender dapat meningkatkan efektivitas program
manajemen stres dan pengendalian kadar gula darah pada pasien.

Sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan yang tinggi (48,0%), namun tingkat
pendidikan tidak selalu menentukan kemampuan individu dalam mengatasi stres atau mengontrol
kadar gula darah. Sebuah studi (Nugroho et al., 2024) berjudul “Stres dan strategi penanggulangan
pada pasien Diabetes Mellitus tipe 2 di Indonesia” menunjukkan bahwa pengelolaan stres pada
pasien diabetes lebih dipengaruhi oleh strategi penanggulangan dan faktor psikososial daripada
pendidikan formal. Individu dengan tingkat pengetahuan yang tinggi masih dapat mengalami stres
terkait diabetes jika strategi penanganannya tidak adaptif, sementara dukungan keluarga, penerimaan
diri, dan sikap positif telah terbukti lebih efektif dalam menjaga kadar gula darah yang stabil.
Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan pengelolaan stres dan kadar gula darah lebih
dipengaruhi oleh faktor psikologis dan kemampuan adaptasi individu daripada tingkat pendidikan.

Sebagian besar responden adalah ibu rumah tangga (61,8%), yang menunjukkan bahwa
beban aktivitas dan tanggung jawab domestik dapat menjadi sumber stres yang memengaruhi
kontrol gula darah. Sesuai dengan hasil penelitian (Sari et al., 2020) berjudul “hubungan tingkat stres
dan pola makan dengan kadar gula darah pada pasien Diabetes Mellitus tipe 11”7 menegaskan bahwa
orang dengan tingkat stres tinggi lebih sulit untuk menjaga kadar gula darah yang stabil. Temuan ini
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memperkuat bahwa aktivitas yang tidak terstruktur, beban pekerjaan rumah tangga, dan kurangnya
dukungan sosial dapat meningkatkan stres dan berkontribusi pada ketidakstabilan kadar gula darah
pada ibu rumah tangga dengan diabetes tipe II. Kembali terhubung untuk membuatnya berhasil.

2. Tingkat stres
Tabel 4.2
Distribusi Frekuesnsi Tingkat Stres

Hasil Ukur Frekuensi (n) Persentase (%)
Stres Ringan 7 6,9
Stres Sedang 38 37,3
Stres Berat 57 55,9
Total 102 100,0

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami stres berat
(55,9%), yang menunjukkan bahwa stres merupakan masalah psikologis yang umum di kalangan
pasien dengan Diabetes Mellitus tipe II. Proporsi stres berat yang tinggi menyoroti bahwa tekanan
psikologis dapat mengganggu kemampuan pasien untuk mengontrol kadar gula darah mereka.
Temuan ini dikonfirmasi oleh penelitian (Derek et al., 2017) “hubungan tingkat stres dengan kadar
gula darah pada pasien diabetes mellitus tipe II di rumah sakit pancaran kasih gmim manado”, di
mana 38 responden (50,7%) menurut peneliti stres yang tinggi dapat memicu gula darah dalam
tubuh yang semakin meningkat sechingga semakin tinggi stres yang di alami oleh penderita Diabetes
Mellitus maka diabetes mellitus yang diderita akan tambah buruk.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hamdiana
et al., 2025) berjudul “The Relationship of Stress Level to Blood Sugar Levels in Diabetic Mellitus
Patients at UPTD Puskesmas Terara”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mengalami stres berat hingga sangat berat (58,3%) dan mayoritas responden memiliki
kadar gula darah tinggi (65,0%). Analisis statistik menggunakan uji korelasi Spearman Rank
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan kadar gula darah pada pasien
diabetes mellitus, dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
tingkat stres yang dialami pasien, maka semakin buruk pengendalian kadar gula darahnya.

3. Kadar glukosa darah
Tabel 4.3
Distribusi Frekuesnsi Kadar Glukosa Darah

Hasil Ukur Frekuensi (n) Persentase (%)
Normoglikemia 27 26,5
Hiperglikemia 75 73,5
Total 102 100,0

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berada pada kondisi hiperglikemia yaitu
73,5% dan temuan ini sesuai dengan tingkat stres berat yang dialami sebagian besar pasien, yang
dapat berperan dalam meningkatnya kadar glukosa darah. Hal ini menekankan pentingnya
pengelolaan stres dan kontrol gula darah secara bersamaan. Hasil ini konsisten dengan temuan
penelitian “Perkumpulan Endokrinologi Indonesia” (PARKENI, 2021), yang menemukan bahwa
sebagian besar pasien Diabetes Melitus tipe II di Indonesia masih mengalami kontrol gula darah
yang buruk. Pedoman tersebut menjelaskan bahwa banyak pasien tidak mencapai target kadar gula
darah mereka. Selain itu, kondisi psikologis juga turut berperan terhadap tingginya kadar glukosa
darah.

Penelitian (Pridani et al., 2024) menunjukkan bahwa sebagian besar pasien Diabetes Mellitus
tipe II mengalami tingkat stres sedang hingga berat, dimana kondisi stres yang tinggi berpotensi
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meningkatkan kadar glukosa darah puasa melalui peningkatan hormon stres seperti kortisol. Hal ini
memperkuat hasil penelitian ini, dimana sebesar 73,5% responden berada kondisi hiperglikemia.

4. Hubungan tingkat stres dengan kadar glukosa darah Diabetes Melitus tipe 11
Tabel 4.4
Hasil Uji Chi-Square

Variabel
Tingkat Stres Kadar Glukosa Darah Total P-value
Normoglikemia  Hiperglikemia
n % n % n %
Ringan 4 57,1 3 42,9 7 100
Sedang 16 421 22 57,9 38 100 0,001
Berat 7 12,3 50 87,7 57 100
Jumlah 27 26,5 75 73,5 102 100

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi-Square, menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara tingkat stres dengan kadar glukosa darah pada pasien Diabetes Mellitus
Tipe II. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi p < 0,05, dimana pada penelitian ini diperoleh nilai
signifikansi p = 0,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Hq ditolak, yang berarti
terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat stres dengan kadar glukosa darah. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat stres yang dialami pasien, maka semakin besar
kecenderungan terjadinya peningkatan kadar glukosa darah. Temuan penelitian ini konsisten (Ayu
Ningsih et al., 2025) dengan judul “hubungan tingkat stres dengan kadar gula darah pada pasien

Diabetes Mellitus tipe II* yang juga melaporkan adanya hubungan signifikan antara tingkat
stres dengan kadar gula darah pada pasien DM Tipe II (p = 0,003), dimana peningkatan stres
terbukti dapat memicu kenaikan glukosa darah. Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung
bukti sebelumnya bahwa stres merupakan faktor penting yang memengaruhi kontrol glikemik pada
pasien Diabetes Mellitus Tipe II.

Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian (Himawan et al., 2023) menunjukkan bahwa
semakin berat stres yang dialami pasien, maka semakin tidak terkontrol kadar glukosa darahnya yang
berjudul “Tingkat Stres dan Kadar Gula Darah pada Diabetesi di Paguyuban Era Gendis Sehat
Kabupaten Tuban” juga melaporkan hubungan positif antara tingkat stres dan kadar gula darah pada
pasien Diabetes Melitus Tipe II. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dan menemukan
bahwa terdapat hubungan bermakna antara tingkat stres yang dialami pasien dengan kadar glukosa
darah (nilai statistik menunjukkan signifikansi hubungan, di mana stres yang lebih tinggi berkaitan
dengan kadar gula darah yang lebih tinggi), menguatkan bukti bahwa stres bisa memperburuk
kontrol glikemik melalui respons hormonal dan perilaku yang berdampak pada metabolisme
glukosa.

KESIMPULAN

Hasil analisis statistik Chi-Square menunjukan nilai signifikansi p = 0,001 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan H,, ditolak, yang berarti ada hubungan tingkat stres dengan
kadar gula darah, menunjukkan bahwa semakin berat tingkat stres pasien, semakin besar
kecenderungan kadar glukosa darah untuk naik. Hal ini menegaskan bahwa faktor psikologis,
terutama stres, memainkan peran penting dalam mengontrol kadar gula darah pada pasien sehingga
manajemen stres harus menjadi bagian integral dari perawatan dan pengelolaan Diabetes Mellitus
tipe II.
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SARAN

1. Bagi Pasien: Pasien diharapkan lebih memperhatikan kondisi psikologis dan mampu
mengelola stres melalui teknik relaksasi, aktivitas fisik teratur, dukungan keluarga, serta
mengikuti edukasi kesehatan untuk membantu menjaga kestabilan kadar glukosa darah

2. Bagi Tenaga Kesehatan: Tenaga kesehatan diharapkan dapat mengintegrasikan manajemen
stres dalam pelayanan rutin melalui konseling psikologis, edukasi coping stress, serta skrining
stres berkala guna meningkatkan perawatan holistik terhadap pasien Diabetes Mellitus Tipe
11

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian di masa mendatang disarankan menggunakan desain
longitudinal atau eksperimen, melibatkan jumlah responden yang lebih besar, serta

melakukan pengukuran berulang untuk memperoleh gambaran hubungan sebab-akibat yang
lebih akurat.
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